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Namun, adanya aktivitas manusia yang meningkat di daerah pesisir, termasuk
penambangan pasir laut, telah berdampak negatif pada keberlanjutan ekosistem

pesisir.

Menurut Ambari (2020), ekosistem pesisir mempunyai peranan yang sangat penting
dalam melindungi ekosistem laut sekaligus melestarikan sumber daya alam yang

ada di dalamnya. Keberlanjutan ekosistem pesisir sangat bergantung pada
pengelolaan yang baik oleh manusia.
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Menurut Khairul Hasfar (2022),
Kepulauan Riau memiliki ekosistem

pesisir yang lengkap yang terdiri dari
ekosistem mangrove, ekosistem
lamun, dan ekosistem terumbu

karang.

Masyarakat di wilayah ini sebagian
besar bergantung pada manfaat

langsung yang berasal dari ekosistem
pesisir.
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01. Konstruksi

02. Pembangunan pelabuhan

Produksi beton03.

Penggunaan pasir
laut dalam industri

(Mufasa, 2023)
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Penambangan pasir laut dapat menyebabkan kerusakan fisik pada
habitat pesisir seperti :

Terumbu karang Padang lamun Hutan mangrove
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Beberapa pulau di Kepulauan
Riau, seperti Karimun atau

Pulau Lingga, telah mengalami
kerusakan yang parah.
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Tujuan
Penelitian

Menemukan dan menganalisis dampak
penambangan pasir laut pada ekosistem
pesisir di wilayah Kepulauan Riau. 
Mengevaluasi keberlanjutan metode
penambangan pasir laut dan menemukan
cara untuk mengurangi efek negatifnya.
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Metode
Penelitian

Penelitian kualitatif yang
menggunakan studi kepustakaan

Gambar 1. Alur Penelitian
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Hasil dan
Pembahasan

Penambangan pasir laut secara historis dimulai
pada akhir 1970-an (Rahmad., 2018). Semula,
pasir laut di Kepulauan Riau digunakan untuk

mencegah pendangkalan laut, tetapi kemudian
menjadi komoditas ekonomi bagi Pemerintah

Singapura.

Survei menunjukkan bahwa Singapura telah
menggunakan sekitar 300 juta meter kubik pasir
dari Indonesia untuk memperluas daratannya.
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Saat ini, pemerintah Indonesia telah mengeluarkan peraturan yang
mengatur tentang penambangan pasir laut. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
56 Tahun 2016, penambangan pasir laut hanya dapat dilakukan
dengan menggunakan alat tradisional dan tidak diperbolehkan

menggunakan alat berat seperti excavator dan suction pump. Selain
itu, penambangan pasir laut hanya dapat dilakukan pada lokasi

yang telah ditentukan oleh pemerintah daerah.



Dampak Penambangan Pasir Laut

Menurut (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2023), penambangan pasir laut dapat
menyebabkan kerusakan terhadap ekosistem pesisir,  seperti hilangnya habitat ikan dan
biota laut lainnya, serta terjadinya erosi pantai. Selain itu, penambangan pasir laut juga

dapat memicu terjadinya intrusi air laut ke daratan dan mengurangi ketersediaan air
tanah.
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Pengusaha
Pemerintah
Masyarakat sekitar
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Metode penambangan pasir laut yang
cenderung mengeksplorasi ekosistem pesisir
juga berdampak terhadap penambangan
yang terjadi. Penambangan pasir laut sering
melibatkan pengangkatan pasir dari dasar
laut, yang dapat mengakibatkan hilangnya
habitat laut yang penting bagi berbagai
organisme.

Metode Penambangan Pasir Laut
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mengkaji ulang peraturan
daerah dalam mengelola

tata ruang laut dan pesisir 

Upaya Penanganan

memperketat peraturan
penambangan pesisir laut
untuk memastikan bahwa

aktivitas tersebut dilakukan
dengan memperhatikan

lingkungan, keseimbangan
ekosistem, dan
keberlanjutan.

01. 02. 03.

menggunakan limbah
sebagai alternatif bahan

produksi industri 



Kesimpulan & Saran
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Penambangan pasir laut dapat
menyebabkan kerusakan terhadap ekosistem
pesisir, seperti hilangnya habitat ikan dan
biota laut lainnya, serta terjadinya erosi
pantai. Tidak hanya berdampak pada pesisir
tetapi juga dapat berdampak pada pihak-
pihak yang terlibat seperti, pengusaha,
perintah, dan masyarakat pesisir.

Selain ketiga upaya penanganan dampak
penambangan pasir laut yang telah disebutkan tadi,
kami memiliki adapun saran dari kami untuk mencegah
terjadinya penambangan pasir ilegal yaitu, dengan
menyadarkan masyarakat tentang dampak negatif
penambangan pasir laut terhadap ekosistem pesisir
dengan cara membuat video yang disebarluaskan
melalui media sosial dan mengadakan kampanye
dengan membuat hastag untuk memperoleh perhatian
masyarakat serta pemerintah.
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